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PENDAHULUAN

=Pada bab ini, akan dibahas latar belakang masalah yang berisi dasar-dasar pemikiran
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p U|IS yang tersusun secara sistematis dalam menetapkan masalah yang ada untuk

p elman yang akan dilakukan oleh penulis. Selanjutnya yang akan dibahas yaitu
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tlfﬂ(aSi masalah dalam penelitian ini, kemudian batasan masalah yaitu masalah yang
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cdi ahas akan dibatasi agar tidak terlalu luas.
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;Selain batasan masalah, ada juga batasan penelitian dikarenakan adanya keterbatasan
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waktu tenaga dan dana, maka dibatasi untuk sejumlah responden dan tempat yang

%dltetapkan untuk dapat mewakili penelitian ini. Setelah itu, rumusan masalah yaitu
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mperma;salahan yang telah dirangkum menjadi satu kesatuan, kemudian tujuan penelitian akan

embahas jawaban dari identifikasi masalah. Pada bagian akhir akan membahas tentang
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manfaat penelitian yang akan berguna bagi siapa saja.
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. Latar Belakang Masalah

nagsul

Keinginan pemerintah untuk meningkatkan jumlah kepatuhan wajib pajak

defgan tujuan akhir untuk meningkatkan jumlah penerimaan negara dari sektor pajak,

:Jaquins uemn%a/{uaw uep

btjkanlah pekerjaan yang ringan. Pembangunan nasional yang dilakukan pemerintah
teatunya memerlukan dana yang cukup besar. Cara pemerintah mendapatkan dana
terSebut adalah dari pajak. Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara yang
diﬁarapkan mampu mendanai pengeluaran-pengeluaran yang dibutuhkan dalam
péLnbangunan negara dan juga merupakan sumber pendapatan negara guna mewujudkan

kelangsungan dan peningkatan pembangunan nasional.
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Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh dua jenis faktor yaitu faktor
intetnal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari wajib
paj:ak sendiri dan berhubungan dengan karakteristik individu yang menjadi pemicu
dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Berbeda dengan faktor internal, faktor
eks:ternal adalah faktor yang berasal dari luar diri wajib pajak, seperti situasi dan
lingkungan di sekitar wajib pajak.

‘ Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang “Ketentuan Umum dan Tata
Caga Perpajakan”, menyebutkan bahwa orang pribadi atau badan, meliputi pembayaran
pajak, pemotongan pajak, dan pemungut pajak yang mempunyai hak dan kewajiban
pef;pajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Salah
satil'j bentuk reaksi masyarakat yang dapat dilihat dari diberlakukannya Undang-Undang
tergfebut ialah tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar dan melaporkan pajaknya.
Ha]ini menjadi sesuatu yang sangat penting, karena akan berdampak secara langsung
paaa besaran penerimaan negara yang bersumber dari pajak.

‘ Kepatuhan wajib pajak merupakan faktor penting dalam merealisasikan target
penerimaan pajak. Semakin tinggi kepatuhan wajib pajak, maka akan semakin
mgwingkat penerimaan pajak, dan begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, agar dapat
mgnumbuhkan kepatuhan wajib pajak bagi setiap wajib pajak khususnya wajib pajak
orang pribadi usahawan harus memberikan pemahaman yang sesuai bagi wajib pajak
yafrig seharusnya sudah menjadi hal utama yang harus diperhatikan oleh Direktorat
Jendral Pajak (DJP).

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan mencatat peningkatan
kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak. Di tahun 2017 sebanyak 12,05 juta Wajib
P;ak menyampaikan SPT dari total 16,6 juta Wajib pajak yang wajib menyampaikan

SPT.
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Pemahaman yang minim tentang pajak, motivasi bagi masyarakat Indonesia
terhadap membayar pajak juga minim. Masyarakat menjadi tidak patuh dengan
ke\;vajiban pajak mereka sendiri. Mereka menjadi semakin tidak mau berpartisipasi
daklam pembayaran pajak kepada negara. Masalah tingkat pemahaman tentang pajak dari
wa}ib pajak dirasa perlu untuk dibahas karena pemahaman perpajakan merupakan salah
sate faktor potensial bagi pemerintah untuk menigkatkan motivasi bagi setiap wajib
pajék dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

Pemungutan pajak memang bukan suatu yang mudah, selain peran serta aktif
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peéawai pajak, kesadaran masyarakat juga dituntut untuk membayar pajak. Pada
u@mnya wajib pajak cenderung untuk menghindari diri dari pembayaran pajak.
Kééenderungan ini terjadi karena tingkat motivasi wajib pajak yang masih rendah dan
kuféngnya pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan. Kesadaran
me;syarakat sebagai wajib pajak yang patuh, sangat erat terkait dengan persepsi
mésyarakat memahami tentang pajak. Persepsi tersebut sangat berpengaruh terhadap
mc‘)t‘ivasi wajib pajak dalam membayar pajak, sehingga motivasi pada akhirnya
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
pe?pajakannya.

? (Mutia, 2014:4) hasil pengujian dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat
péAgaruh yang signifikan dan positif tingkat pemahaman terhadap kepatuhan wajib
pa:jék, dimana semakin tinggi tingkat pemahaman wajib pajak maka kepatuhan wajib
pajak akan semakin tinggi. Menurut (Widiastuti, Endang, & Heru, 2013:8) menyatakan
pemahaman dalam penelitian ini memiliki pengaruh secara positif dan signifikan
tethadap kepatuhan wajib pajak dan hasil penelitian peran motivasi dalam penelitian

tegebut memiliki pengaruh secara positif namun tidak signifikan.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun 1bunpuniqg eidig yeH

buepun
O

Dalam penelitian (Sulistiyono, 2012) menyatakan bahwa faktor ekstrinsik

mémberikan kontribusi paling kuat pada motivasi membayar pajak, sedangkan faktor

terdesak memberikan kontribusi paling lemah. Faktor ketepatan pengisian SPT
méjnberikan kontribusi paling kuat pada kepatuhan membayar pajak, sedangkan

ketepatan membayar nilai pajak dan ketepatan waktu memberikan kontribusi paling

lermah pada kepatuhan membayar pajak. Terdapat pengaruh positif signifikan motivasi

terBadap kepatuhan membayar pajak, namun pengaruh tersebut masih lemah.

Menurut (Suyanto & Putri, 2017:54) menyatakan hasil penelitian motivasi wajib
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pajak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan perpajakan.

éﬁgan demikian, semakin tinggi motivasi membayar pajak terhadap kebijakan dalam

pelrbajakan maka tingkat kepatuhan perpajakan akan semakin tinggi. (Sitorus &

FaﬁZiyati, 2016) menyatakan hasil penelitian secara parsial motivasi wajib pajak

mémpunyai pengaruh yang searah dan tidak signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib
pajak, hal ini dikarenakan responden kurang termotivasi oleh tingkat kepatuhan wajib
pajak.

Berdasarkan uraian latar belakang yang ada diatas, maka penulis ingin

mélakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Pemahaman dan Motivasi Wajib

Paiak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Penghasilan Orang

Peibadi Usahawan (Studi Kasus Pasar Jatinegara Jakarta Timur)”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat mengidentifikasikan

masalah sebagai berikut :

1.ﬁ3agaimana tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan ?

2.7Apakah pemahaman tentang pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib

>pajak orang pribadi usahawan ?
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3. Apakah motivasi membayar pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib

@ajak orang pribadi usahawan ?
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©C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis membatasi identifikasi

pokok-pokok permasalahan sebagai berikut :
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1= Apakah pemahaman tentang pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi usahawan ?
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"Apakah motivasi membayar pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi usahawan ?
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D. Batasan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah, maka penulis membatasi penelitian sebagai
ut:

Responden merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan.

O
N kB umimmx eyl

Penelitian dilakukan pada tahun 2017.
Penelitian dilakukan pada wajib pajak orang pribadi usahawan yang berada di
Pasar Jatinegara, Jakarta Timur.

Kepatuhan Wajib Pajak hanya dibatasi pada kepatuhan dalam hal membayar pajak

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue)

dan memahami kewajiban perpajakan.
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usan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang dibuat penulis
yiy Analisis Pengaruh Pemahaman dan Motivasi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan
V\%ib Pajak dalam Membayar Pajak Penghasilan Orang Pribadi Usahawan (Studi Kasus

Pasar Jatinegara Jakarta Timur).
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F. Tujuan Penelitian

/@pun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Untuk mengetahui pengaruh pemahaman tentang perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi usahawan.
Untuk mengetahui pengaruh motivasi membayar pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi usahawan.

faat Penelitian

apun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagi Peneliti

Agar dapat memberikan pemahaman kepada peneliti tentang pengaruh pemahaman
dan motivasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga dapat menambah
wawasan dalam bidang perpajakan khususnya tentang pajak orang pribadi
usahawan.

Bagi Pembaca

Agar pembaca dapat lebih memahami manfaat pemahaman yang cukup tentang
perpajakan dan termotivasi untuk membayar pajak khususnya kepada setiap wajib
pajak orang pribadi usahawan.

Bagi Usahawan

Agar setiap usahawan dapat lebih mengerti tentang pajak dan dapat meningkatkan
motivasi mereka dalam membayar pajak supaya setiap wajib pajak orang pribadi
usahawan dapat meningkatkan kepatuhan mereka dalam melaksanakan kewajiban

membayar pajak.



